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MOTTO 

 

“Jika kamu berbuat baik kepada orang lain (berarti) kamu berbuat baik 

pada dirimu sendiri…” 

(QS. Al-Isra : 7) 

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila 

kamu telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 

urusan yang lain)” 

(QS. Al-Insyirah : 6-7) 
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ABSTRAK 
Latar Belakang Kebersihan serta kesehatan pada mulut dan gigi sangat penting untuk 
dijaga. karena kesehatan gigi dan mulut adalah masalah yang klasik namun memiliki angka 
prevalensi yang masih tetap tinggi. Rusaknya gigi secara permanen berasal dari karies 
yang disebabkan karena adanya mikroorganisme yang dapat menimbulkan kerusakan 
pada gigi. Jenis mikroorganisme ini menempel di permukaan gigi dan terdapat pada karies 
gigi, mikroorganisme ini adalah spesies Streptococcus mutans. Namun, seiring 
berjalannya waktu, banyak penelitian telah melakukan dan menemukan tanaman herbal 
yang berpotensi untuk mencegah penyakit gigi. Diantara tumbuhan alam di Indonesia yang 
berkhasiat sebagai obat, salah satu tananmannya adalah Sintrong (Crassocephalum 
crepidioides). Tanaman sintrong merupakan tanaman pekarangan yang dianggap sebagai 
gulma, namun memiliki manfaat sebagai antioksidan, meredakan batu berdahak, dan 
digunakan sebagai antibakteri karena terdapat kandungan metabolit sekunder yang dimiliki 
oleh daun sintrong seperti flavonoid, tanin, saponin, dan fenol.  
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri dengan 
nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 
sediaan permen jelly dari ekstrak etanol daun sintrong terhadap bakteri Streptococcus 
mutans.  
Metode penelitian ini dilaksanakan dengan rancangan studi eksperimental menggunakan 
sampel berupa sediaan permen jelly dari ekstrak etanol daun sintrong dengan 7 formula 
pada konsentrasi yang berbeda, yaitu 0%, 10%, 30%, 50%, 70%, 90%, dan 100%. Metode 
uji antibakteri yang digunakan untuk KHM adalah dilusi cair dan dilakukan secara visual 
dengan mengamati kejernihan yang disamakan pada kontrol media. Serta untuk KBM 
menggunakan dilusi padat dengan memasukan larutan yang menghasilkan KHM ke media 
NA dan mengamati pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan permen jelly ekstrak etanol daun sintrong 
memiliki nilai KHM terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans pada formula 5 dengan 
konsentrasi 70%.  
Kesimpulan Sediaan permen jelly ekstrak etanol daun sintrong memiliki kemampuan 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans pada formula 5 dengan 
konsentrasi 70%. 
 
Kata Kunci: Tanaman sintrong, Permen jelly, Streptococcus mutans, KHM, KBM 
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ABSTRACT 

 
Background Hygiene and health of the mouth and teeth is very important to maintain. 
because dental and oral health is a classic problem but has a high prevalence rate. 
Permanent tooth decay comes from caries caused by the presence of microorganisms that 
can cause tooth decay. This type of microorganism attaches to the tooth surface and is 
present in dental caries, this microorganism is a species of Streptococcus mutans. 
However, over time, many studies have conducted and found herbal plants that have the 
potential to prevent dental disease. Among natural plants in Indonesia that are efficacious 
as medicine, one of the plants is Sintrong (Crassocephalum crepidioides). The sintrong 
plant is a garden plant that is considered a weed, but has benefits as an antioxidant, 
relieves phlegm stones, and is used as an antibacterial because it contains secondary 
metabolites possessed by sintrong leaves such as flavonoids, tannins, saponins, and 
phenols. 
The purpose of this study was to determine the antibacterial activity with the values of 
Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal Concentration (MBC) 
of jelly candy preparations from ethanol extract of sintrong leaves against Streptococcus 
mutans bacteria. 
This research method was carried out with an experimental study design using a sample 
of jelly candy preparations from the ethanolic extract of sintrong leaves with 7 formulas at 
different concentrations, namely 0%, 10%, 30%, 50%, 70%, 90%, and 100%. The 
antibacterial test method used for MIC was liquid dilution and was carried out visually by 
observing the same clarity on the control media. As well as for MBC using solid dilution by 
inserting a solution that produces MIC into NA media and observing the growth of 
Streptococcus mutans bacteria. 
The results showed that the preparation of jelly candy ethanol extract of sintrong leaves 
had a MIC value on the growth of Streptococcus mutans in formula 5 with a concentration 
of 70%. 
Conclusion The preparation of jelly candy ethanol extract of sintrong leaves has the ability 
to inhibit the growth of Streptococcus mutans bacteria in formula 5 with a concentration of 
70%. 
 
Keywords: Sintrong plant, Jelly candy, Streptococcus mutans, MIC, MBC 
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